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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Melalui hasil analisa penelitian yang telah dilakukan baik secara 

deskriptif maupun statistik dengan program WarpPLS 4.0, maka kesimpulan yang 

dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Hipotesis pertama dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan 

keuangan berpengaruh tidak signifikan terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan. Hal ini mengindikasikan dimungkinkan ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan yaitu pendidikan, dan pendapatan. 

2. Hipotesis kedua dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Hal ini 

dikarenakan terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi yaitu status 

pernikahan karena seseorang yang belum menikah belum memiliki tanggungan 

dan kecenderungan menghabiskan uang untuk kebutuhan sendiri. 

3. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menunjukkan bahwa gaya hidup 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Hal ini 

mengindikasikan semakin baik gaya hidup seseorang maka semakin baik 

profesional muda dalam mengatur dan mengelola keuangannya. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan tersebut antara lain: 

1. Penelitian ini merupakan penelitian yang baru maka tidak banyak peneliti 

Indonesia yang melakukan penelitain sejenis. 

2. Ambiguitas dalam menentukan bidang pekerjaan swasta dan lain-lain yang 

menimbulkan ketidaksesuaian pada pengelompokan pekerjaan. 

 5.3 Saran 

1. Bagi Profesional Muda 

 Bagi profesional muda yang ingin melakukan pengelolaan keuangan dapat 

menyisihkan sebagian uangnya bukan hanya di bank namun juga bisa 

digunakan untuk berinvestasi. Profesional muda juga lebih meningkatkan 

pengetahuan keuangannya pada item pertanyaan PK3 mengenai kekayaan 

bersih seseorang. Pertanyaan PK5 mengenai situasi yang menguntungkan 

ketika ingin meminjam uang dan mengembalikannya dengan pendapatan di 

masa datang. Pertanyaan PK6 mengenai jenis KPR. Pertanyaan PK8 mengenai 

produk simpanan di bank yang penarikannya dengan menggunakan cek atau 

pemindahbukuan. Pertanyaan PK9 mengenai besarnya dana yang dijamin oleh 

LPS. Pertanyaan PK11 mengenai risiko investasi. Pertanyaan PK12 mengenai 

reksadana. Pertanyaan PK13 mengenai investasi jangka panjang. Pertanyaan 

PK14 mengenai obligasi. Pertanyaan PK15 mengenai dividen. Pertanyaan 

PK16 mengenai dana pensiun. Pertanyaan PK20 mengenai asuransi kesehatan. 

Lebih sering mencatat pengeluaran dan pemasukan setiap mendapatkan gaji 
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setiap bulan agar tidak terjadi defisit keuangan. Profesional muda yang ingin 

melakukan gaya hidup metropolitan, yang biasa mengunjungi cafe-cafe 

(kafetaria) atau resto-resto (rumah makan) seperti yang ada di kota-kota besar 

seperti Surabaya sebaiknya dilakukan dengan wajar dan tidak berlebihan agar 

pendapatan  tidak terbuang percuma sehingga semakin bijak dalam mengatur 

keuangan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Diharapkan bagi penelitian selanjutnya untuk memperbanyak referensi tentang 

pengaruh gaya hidup terhadap perilaku pengelolaan keuangan karena sangat 

sedikitnya referensi mengenai gaya hidup. Kontribusi R Square sebesar 15%, 

sisanya 85% dipengaruhi oleh variabel lain yaitu lamanya bekerja, jenis 

pekerjaan, kontrol diri, kesulitan keuangan, indikator untuk mengelompokkan 

perilaku terhadap uang (evaluation, anxiety, non generous), dan tingkat 

pendidikan yang bisa digunakan untuk peneliti selanjutnya dalam 

mengembangkan penelitian. Pembuatan kuesioner lebih diperhatikan 

penggunaan kata-kata, sehingga tidak ada item pertanyaan yang multitafsir. 

Membuat item pertanyaan yang mengarah langsung pada variabel dependen 

dan mewakili seluruh variabel dengan jumlah pertanyaan yang tidak terlalu 

banyak, agar responden lebih teliti dan tidak menjawab dengan asal-asalan. 

Peneliti selanjutnya harus lebih mengawasi dan membimbing responden untuk 

menjawab semua pertanyaan dengan baik.  
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